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ABSTRAK

Lagu Sai Tudia Ho Marhuta merupakan salah satu lagu Batak era 1960-1970
karya komponis lama yang masih sangat minim dikaji secara akademis.
Penelitian ini bertujuan menggali pendidikan budaya dan nilai-nilai sosial-
humanisme yang terkandung dalam lirik lagu sebagai representasi
pendidikan budaya berbasis musik. Metode yang digunakan adalah
dikumpulkan melalui wawancara dengan empat narasumber dengan latar
belakang keahlian musik dan budaya Batak, berdasarkan keterlibatan
mereka terhadap lagu yang diteliti. Penelitian ini menggunakan jenis
kualitatif-deskriptif metode analisis deskriptif pendekatan studi kasus single-
instrument berfokus pada satu lagu Sai Tudia Ho Marhuta sebagai media
pendidikan budaya berbasis musik di kalangan masyarakat Batak perantau.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sai Tudia Ho Marhuta tidak hanya
berfungsi sebagai ekspresi estetika, tetapi sebagai media pendidikan budaya
yang menginternalisasi nilai-nilai sosial-humanisme, sejalan dengan konsep
pendidikan Ki Hadjar Dewantara, khususnya dalam membentuk kesadaran
kebangsaan, solidaritas sosial, penghargaan terhadap keberagaman,
keterbukaan terhadap kemajuan, dan kemanusiaan yang beradab. Lagu ini
berperan dalam memperkuat identitas budaya Batak terutama di kalangan
masyarakat perantau dengan menginternalisasi nilai melalui aktivitas
bernyanyi. Penelitian ini menegaskan bahwa lagu Batak era 1960–1970
dapat dijadikan model pembelajaran musik kontekstual dan sarana
pendidikan budaya berbasis musik.

Kata kunci: Lagu Batak; Representasi; Pendidikan Budaya; Identitas Budaya;
Internalisasi Nilai;
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sai Tudia Ho Marhuta adalah sebuah karya lagu Batak yang

diciptakan oleh Nahum Situmorang. Dalam Bahasa Indonesia, Sai Tudia Ho

Marhuta diterjemahkan sebagai “Kemanapun Engkau Pergi.” Secara narasi

lirik, lagu ini mengisahkan tentang seseorang yang akan pergi jauh atau

merantau dari kampung halaman. Subjek yang menyanyikan syair

diposisikan sebagai orang pertama tunggal, yang menyampaikan pesan-

pesan perpisahan, doa selamat, nasehat, serta harapan agar kampung

halaman agar selalu diingat. Lagu ini telah dinyanyikan oleh beberapa

masyarakat Batak yang mengetahui dan turut melestarikan lagu-lagu

Batak era tahun 1960-1970.

Nahum Situmorang adalah salah satu komponis lagu Batak yang

telah mengkaryakan lebih dari dua ratus lagu. Namanya tidak akan sulit

ditemukan dalam daftar lagu pada album terbitan era awal 1960-an

sampai 1970-an. Menurut etnomusikolog Irwansyah Harahap, Situmorang

sebagai komponis Batak berhasil menjembatani modernitas dan budaya

Batak dalam lagu-lagu karyanya. Idiom musikal yang ia gunakan

menunjukkan karakter tersendiri dibandingkan dengan komponis Batak

lain seperti Tilhang Gultom, Siddik Sitompul, dan Ismail Hutajulu yang

juga berperan besar dalam membentuk warna musik Batak. Lagu-lagu
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karya Tilhang Gultom lebih berakar pada tradisi musikal Batak, sedangkan

lagu-lagu Nahum cenderung menonjolkan unsur diatonik Barat. Ritme

yang digunakan Situmorang cenderung lebih variatif: penggunaan birama

3/4 (waltz) seperti pada lagu “Lissoi”, serta pengaruh foxtrot, rumba, dan

latin seperti dalam “Oh Samosir” versi Lokananta. Keterhubungan karya-

karyanya dengan sistem musik Barat menunjukkan bahwa Nahum hidup

pada masa ketika pengaruh musik modern mulai menguat, namun ia tetap

menyalurkan suara hati masyarakat Batak melalui karya yang mengalir

dan sarat penghayatan (Sartono, 2018). Nahum Situmorang sebagai

komponis lagu Batak era lama berhasil menciptakan jembatan antara

nilai-nilai Batak dan modernitas.

Nahum Situmorang (1908–1969) adalah salah satu legenda musik

Batak yang mewakili semangat tersebut. Dia lahir di Sipirok, Tapanuli

Selatan, mengasah kemampuan musiknya sejak pendidikan di

Gambar 1.1
Potret Nahum Situmorang
(Sumber: merdeka.com)
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Kweekschool Lembang dan memulai karier di bidang pendidikan maupun

musik. Situmorang menggubah lebih dari seratus lagu Batak seperti: Alusi

Au, Lissoi, Nasonang do Hita Nadua, Pulo Samosir, dan Mariam Tomong

yang hingga kini eksis dinyanyikan di berbagai kegiatan. Ciri khas lagu-

lagunya adalah penggabungan pengaruh musik gereja, musik Barat, dan

tradisi Batak, dengan syair yang memuat petuah hidup dan filosofi Batak

dalam bentuk umpasa (pantun berisi parabel). Salah satu karyanya lagu

Sai Tudia Ho Marhuta adalah objek material penelitian ini.

Lagu-lagu Batak era 1960-1970 adalah dari warisan budaya yang

sarat nilai pendidikan budaya namun semakin ditinggalkan oleh generasi

muda. Komponis-komponis lama seperti Siddik Sitompul (S. Dis), Ismail

Hutajulu, Tilhang Gultom, dan Nahum Situmorang telah menggubah karya-

karya yang mengandung nilai pendidikan: cinta, kenangan, nasionalisme,

hingga kebatakan (wawancara dengan Hutajulu, 2025). Proses penciptaan

lagu-lagu tersebut terinspirasi dari konteks kehidupan ideal masyarakat

Batak dan menjadi media pendidikan budaya di Bonapasogit (kampung

kelahiran, merujuk pada daerah Tapanuli) maupun di perantauan.

Perubahan zaman menuju modernisasi yang terjadi dalam

masyarakat Batak dewasa ini telah mengarahkan perubahan pola pikir,

sistem nilai, serta identitas budaya khususnya pada generasi muda. Arus

globalisasi dan kemajuan teknologi informasi tampaknya menyebabkan

mulai tercerabutnya banyak generasi muda Batak dari akar budayanya

sendiri, sejalan dengan penjabaran Simamora et al (2025). Fenomena ini
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tampak dalam istilah yang kerap muncul di masyarakat, yakni “Batak

Dalle”, yang menggambarkan remaja Batak yang tidak tahu menahu

mengenai budaya: termasuk bahasa, adat, dan nilai-nilai Batak. Kondisi ini

menunjukkan adanya terhalangnya eksistensi identitas budaya oleh

kehidupanmasyarakat modern yang serba cepat dan cenderung

individualis (Tinambunan dan Manik, 2015; Lestari dan Achdiani, 2024)

Di tengah globalisasi, pelestarian budaya tidak cukup hanya sebatas

menjaga simbol-simbol budaya, melainkan juga perlu menelisik kembali

nilai-nilai dalam media pendidikan berbasis budaya masyarakat di masa

lalu (Sabila et al., 2025: 7641). Penelitian ini diperlukan sebagai upaya

reflektif dalam meninjau ulang fungsi edukatif pada lagu-lagu Batak era

tahun 1960-1970.

Pendidikan yang berakar pada budaya memiliki peran penting dalam

menumbuhkan kesadaran identitas. Ki Hajar Dewantara, tokoh

pendidikan nasional menekankan bahwa kebudayaan tidak dapat

dipisahkan dari pendidikan, yang bertujuan akhir sebagai penguatan

karakter dan identitas (Akbar, 2014: ii). Lagu-lagu Batak era tahun 1960-

1970 dapat berperan sebagai media pembelajaran budaya karena

mengandung nilai-nilai kebudayaan Batak. Penelitian ini difokuskan pada

analisis makna dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam lirik lagu

Batak era tahun 1960-1970 yaitu Sai Tudia Ho Marhuta serta relevansinya

bagi pembentukan identitas budaya dan karakter generasi muda di tengah

“neo-kolonialisme budaya” yang terus berlangsung.
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Pelestarian budaya melalui pendidikan berbasis musik dapat

menjadi salah satu bentuk praksis politik kultural, yang merupakan

tindakan sadar untuk mempertahankan martabat dan eksistensi identitas

budaya Batak di tengah dominasi budaya global. Lagu-lagu Batak era

tahun 1960-1970 memuat nilai-nilai pendidikan yang relevan untuk

identitas budaya Batak. Pendidikan berbasis budaya berperan sebagai

sarana pembebasan dan penguatan identitas, sebagaimana yang

diungkapkan Dewey, bahwa pengetahuan berpangkal dari pengalaman

dan realitas sosial (Hasbullah, 2020: 1). Dengan ini, lagu-lagu Batak era

tahun 1960-1970 yang berangkat dari reaitas sosial Batakbaik adanya

untuk dijadikan sunber pendidikan budaya di tengah arus modern yang

semakin memudarkan identitas budaya.

Krisis identitas budaya Batak tidak semata-mata muncul akibat

menurunnya pemahaman terhadap tradisi, melainkan juga karena

pengaruh kuat budaya global dan teknologi yang menawarkan identitas

budaya baru di masyarakat modern. Globalisasi dan teknologi informasi

telah menciptakan krisis identitas (Koç, 2006: 37) dalam hal ini identitas

budaya Batak yang ditandai dengan keadaan Batak Dalle. Kemudahan

akses teknologi serta keterbukaan yang mengatasi batas-batas identitas

budaya memungkinkan adopsi identitas baru yaitu budaya modern.

Kondisi ini menghasilkan proses homogenisasi budaya yang menimbulkan

penyeragaman selera dan pola perilaku, dengan nilai-nilai lokal yang

kehilangan ruang ekspresinya (Koç, 2006: 41). Identitas budaya tidak lagi
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berfungsi sebagai pedoman moral dan sosial, melainkan bergeser menjadi

simbol tanpa makna praksis yang jelas (Koç, 2006: 40-41).

Budaya populer yang disebarluaskan secara masif melalui media

digital menimbulkan proses homogenisasi, di mana budaya Batak

dianggap tidak relevan untuk dipelajari. Fenomena ini menunjukkan

bahwa persoalan identitas budaya tidak hanya berbicara tentang

pelestarian adat, melainkan juga pertahanan eksistensi di tengah

kapitalisme global. Penelitian terhadap lagu-lagu Batak era tahun 1960-

1970 menjadi penting karena melalui analisis makna dan nilai pendidikan

yang dikandungnya dapat diungkap bagaimana budaya lokal tetap

berdaya dalam menghadapi tekanan budaya industri modern.

Beberapa kajian menunjukkan bahwa krisis identitas kultural

merupakan salah satu konsekuensi utama dari globalisasi. Globalisasi

tidak hanya memfasilitasi pertukaran budaya, tetapi juga menimbulkan

proses homogenisasi nilai yang melemahkan eksistensi budaya lokal.

Sementara itu, Hall (1997) dan Woodward (2002) menegaskan bahwa

hilangnya akar budaya menyebabkan individu mengalami dislocation

identitas, yakni kehilangan orientasi moral dan sosial karena tidak lagi

memiliki titik rujuk kultural. Dalam konteks tersebut, upaya pelestarian

budaya lokal melalui pendidikan dan kesenian menjadi penting untuk

menjaga keberlanjutan identitas kolektif masyarakat.

Penelitian ini selain dimaksudkan sebagai pelestarian lagu Batak era

1960-1970, tetapi juga menjadi bagian dari upaya menghadapi tantangan
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global yang meredupkan eksistensi budaya lokal. Melalui analisis terhadap

lagu Sai Tudia Ho Marhuta, penelitian ini berusaha merepresentasikan

bahwa lagu Batak era 1960-1970 dapat berfungsi sebagai media

pendidikan dalam mempertahankan identitas budaya.

Penelitian ini menjadi penting karena berupaya menghadirkan

kembali lagu-lagu Batak sebagai media pendidikan budaya berbasis musik.

Analisis makna dan nilai-nilai yang dilakukan dalam penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan identitas

budaya serta menawarkan contoh pendidikan budaya berbasis lagu yang

lahir dari kebudayaan lokal.

B. RumusanMasalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada penggalian

nilai-nilai yang terkandung dalam lirik lagu Sai Tudia Ho Marhuta karya

Nahum Situmorang; salah satu lagu Batak era tahun 1960-1970. Lagu ini

dipilih karena penelitian mewawancara pengalaman narasumber sebagai

perantau Batak yang meninggalkan Bonapasogit, relevan dijadikan salah

satu objek material dalam memantik pengkajian lagu Batak era 1960-

1970. Pengkajian bagaimana lagu ini berfungsi sebagai media pendidikan

budaya berbasis musik yang dapat membentuk karakter dan memperkuat

identitas menjadi sebuah research gap yang perlu diisi. Rumusan masalah

ini menjadi kerangka pikir yang mengarahkan penelitian untuk menggali

secara mendalam nilai-nilai dalam satu karya lagu Batak yang spesifik.
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C. Pertanyaan Penelitian

a. Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam lirik lagu Sai Tudia Ho

Marhuta?

b. Bagaimana nilai-nilai tersebut dimaknai menurut perspektif perantau

Batak dalam kegiatan bernyanyi?

c. Bagaimana interaksi antara makna lirik lagu Sai Tudia Ho Marhuta

dan pengalaman bernyanyi dapat berperan sebagai cara untuk

memperkuat nilai dan identitas budaya Batak?

D. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana lagu Sai Tudia Ho

Marhuta dimaknai sebagai media pendidikan yang menyampaikan nilai

dan identitas budaya. Lagu ini dilihat bukan hanya dari sisi bunyinya,

tetapi juga dari makna dan nilai yang bisa diajarkan kepada generasi

muda. Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam lagu Sai Tudia Ho

Marhuta.

2. Menjelaskan bagaimana nilai-nilai dalam lagu Sai Tudia Ho Marhuta

dimaknai menurut perspektif perantau Batak dalam kegiatan

bernyanyi.

3. Menjelaskan peran lagu Sai Tudia Ho Marhuta dalam menguatkan nilai

dan identitas budaya Batak.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian akademis

dalam bidang pendidikan budaya, khususnya terkait pemahaman

nilai-nilai dalam lagu daerah.

b. Penelitian ini memperkaya khazanah penelitian musik Batak

dalam konteks pendidikan, serta membuka kemungkinan studi

lanjutan terhadap karya-karya komponis Batak era lama seperti

Nahum Situmorang.

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan awal untuk menyusun

model pendidikan budaya menggunakan lagu daerah berbasis

musik sebagai alternatif strategi pendidikan musik yang

kontekstual.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi pendidik dan

praktisi budaya dalam menggunakan lagu Sai Tudia Ho Marhuta

sebagai media pendidikan informal yang mengandung nilai filsafat

pendidikan dan budaya Batak.

b. Bagi musisi, guru seni budaya, atau mahasiswa pendidikan musik,

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk menggali lagu Batak

dengan pendekatan analisis dan pemaknaan lirik.

c. Penelitian ini juga dapat menjadi ruang refleksi bagi masyarakat

Batak perantau dalam melihat kembali nilai-nilai kebatakan yang

tersimpan dalam lagu Sai Tudia Ho Marhuta.
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